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A. Latar Belakang Masalah

Pasar merupakan salah satu tempat yang di dalamnya melakukan
kegiatan berupa pendistribusian barang dari produsen kepada para
konsumen. Kegiatan tersebut terjadi karena terdapat permintaan masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan barang guna keperluan sehari-harinya. Pasar
juga merupakat tempat bertemunya antara penjual dan pembeli. Pasar dapat
diartikan sebagai kekuatan-kekuatan permintaan dan penawaran yang saling
bertemu untuk membentuk suatu harga.? Dalam suatu pasar terdapat kios-
Kios para pedagang sebagai tempat berdagangnya para penjual di pasar
tersebut. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kios diartikan sebagai toko
kecil atau tempat yang digunakan untuk berjualan buku, koran, dan
sebagainya. Secara fisik, bangunan kios merupakan bangunan permanen di
dalam pasar yang digunakan untuk tempat usaha pemilik kios dan dibatasi
dengan tembok penyekat antar kiosnya. Beberapa kios di pasar biasanya
juga memiliki pintu penutup.

Permasalahan umum yang biasanya terjadi dalam pengelolaan usaha
dari pedagang kios yaitu pada aspek manajemen dan sumber daya manusia
serta lemahnya aspek pencatatan transaksi yang dilakukan juga terdapatnya
laporan keuangan yang tidak akurat sehingga sulit mengetahui laporan

keuangan yang baik dan benar. Laporan keuangan disajikan untuk

2 Husein Umar, Business An Introduction, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003),
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mewujudkan pertanggungjawaban entitas terhadap para pihak yang
membutuhkan meliputi pihak internal maupun eksternal. Terbentuknya
laporan keuangan yang terstruktur serta dapat dipercaya, maka harus
memilki sistem dan diterapkan dengan konsisten. Terdapatnya standar serta
sistem akuntansi yang baku dapat mempermudah penyajian laporan
keuangan secara lengkap dan tepat waktu. Umumnya dalam melakukan
pencatatan keuangan disajikan secara manual terutama para pelaku usaha
yang berskala kecil seperti halnya pedagang pada kios di pasar.®

Para pedagang pasar yaitu pemilik dari kios-kios tersebut masih
banyak yang melakukan pencatatan secara manual. Pencatatan yang
dilakukan juga tergolong sederhana yaitu mencatat pemasukan dan
pengeluaran.  Banyak kalangan dari para pedagang tidak
mempermasalahkan mengenai informasi usahanya sehingga banyak juga
dari mereka yang mengabaikan informasi akuntansi untuk usaha mereka.
Padahal dengan adanya informasi akuntansi dapat mencapai keberhasilan
suatu usaha karena informasi akuntansi juga memiliki peranan yang
penting. Informasi akuntansi dijadikan dasar yang andal untuk pengambilan
keputusan dalam pengelolaan usaha kecil, seperti keputusan pengembangan
pasar, penetapan harga, dan lain-lain. Selain itu pengelolaan keuangan juga
perlu diperhatikan guna dapat memisahkan keuangan antara keperluan
pribadi dan keperluan usaha. Keterbatasan lain yang dihadapi oleh usaha

kecil khususnya pedangan kios yang ada di pasar dalam melakukan
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pencatatan akuntansi, antara lain kurangnya kesadaran dalam melakukan
pembukuan karena latar pendidikan yang tidak mengenal akuntansi
sebelumnya, serta tidak adanya dana untuk mempekerjakan akuntan atau
membeli software akuntansi untuk mempermudah pelaksaan dalam
pencatatan akuntansi.

Akuntansi merupakan proses pencatatan, penggolongan, dan
pengikhtisaran transaksi yang menghasilkan laporan keuangan yang dapat
digunakan oleh pihak-pihak berkepentingan sebagai dasar pengambilan
keputusan usaha. Dalam ilmu akuntansi terdapat istilah persamaan dasar
akuntansi yaitu hubungan antara kekayaan, kewajiban, dan ekuitas. Unsur
dari persamaan dasar akuntansi yaitu aset/aktiva merupakan harta yang
dimiliki perusahaan yang merupakan sumber ekonomi. Selanjutnya,
kewajiban merupakan utang atau tanggungan yang wajib dibayarkan oleh
perusahaan. Yang terakhir ekuitas atau biasa disebut dengan modal yaitu
hak atau klaim pemilik atas aset usaha.*

Untuk menghasilkan informasi keuangan yang dapat digunakan
dalam pengambilan keputusan, transaksi-transaksi yang terjadi dalam usaha
harus dicatat dan diolah melalui beberapa tahapan. Tahapan tersebut di
mulai dari pengumpulan bukti transaksi (formulir) yang terjadi kemudian
menggolongkan dan mencatat jenis transaksi tersebut. Transaksi yang telah
dicatat akan dianalisis untuk kemudian dilaporkan sebagai laporan
keuangan usaha sesuai periode akuntansi. Tahapan-tahapan inilah yang

disebut sebagai siklus akuntansi. Sehingga, siklus akuntansi dapat diartikan
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sebagai urutan kerja yang harus dilakukan oleh seorang akuntan untuk
menjadikan transaksi-transaksi yang ada dalam usaha sebagai laporan
keuangan yang dapat memberikan informasi bagi pihak yang
membutuhkan. Garis besar tahapan kegiatan akuntansi meliputi pencatatan,
penggolongan, pengikhtisaran, dan pelaporan.®

Pasar Wage Tulungagung merupakan salah satu pasar tradisional
yang terletak di Kota Tulungagung, tepatnya di JIl. W.R. Supratman,
Kenayan, Kecamatan Tulungagung, Kabupaten Tulungagung. Para penjual
pada kios-kios di Pasar Wage Tulungagung tersebut masih ada yang belum
melakukan penerapan pembukuan dalam usahanya karena keterbatasan
sumber daya manusia serta kurangnya kesadaran untuk melakukan
pembukuan dalam usahanya. Karena banyak terjadinya transaksi dalam
pasar tersebut supaya meminimalisir kesalahan dalam transaksi harus
dilakukan adanya pembukuan dalam usaha. Untuk memperbaiki kualitas
pembukuan dalam melakukan pencatatan laporan keuangan serta
pencatatan berbagai macam stok barang pada kios-kios tersebut, maka dapat
memakai Aplikasi Buku Warung.

Konsep Aplikasi Buku Warung ini sebagai media bagi para pelaku
usaha kecil seperti kios dalam Pasar Wage Tulungagung untuk melakukan
pencatatan yang lebih mudah, praktis dan modern. Cocok untuk para pelaku
usaha yang kesulitan dalam melakukan pembukuan usahanya, dengan
hanya menginstal aplikasi secara gratis pada smartphone saja. Lagi pula

zaman sekarang sudah banyak para pengguna smarthphone dari kalangan
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muda hingga tua, sehingga besar kemungkinan dapat diterapkan dengan
baik kepada para pelaku usaha. Konsep ini dapat memberikan solusi untuk
membantu para pelaku usaha kecil seperti kios dalam membuat laporan
keuangannya serta mencatat stok barang dagangannya. Penelitian ini
dilakukan untuk mempermudah pembukuan usaha kecil seperti kios dalam
hal pencatatan laporan keuangan dan pencatatan stok barang dagangan
supaya semakin efektif serta efisien. Di sisi lain adanya laporan keuangan
dapat dimaksimalkan bagi para pengguna laporan keuangan baik internal
maupun eksternal.

Sesuai dengan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan
penelitian mengenai Implementasi Akuntansi Sederhana Berbasis
Digital Aplikasi Buku Warung pada Kios Kelengkapan Sandang di
Pasar Wage Tulungagung.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka

dapat ditarik fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pembukuan pada kios kelengkapan sandang di Pasar Wage
Tulungagung sebelum melakukan penerapan akuntansi sederhana
berbasis digital Aplikasi Buku Warung?

2. Bagaimana implementasi akuntansi sederhana berbasis digital Aplikasi
Buku Warung pada kios kelengkapan sandang di Pasar Wage

Tulungagung?



3. Bagaimana pembukuan pada kios kelengkapan sandang di Pasar Wage
Tulungagung sesudah melakukan penerapan akuntansi sederhana
berbasis digital Aplikasi Buku Warung?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk meneliti pembukuan pada kios kelengkapan sandang di Pasar
Wage Tulungagung sebelum melakukan penerapan akuntansi
sederhana berbasis digital Aplikasi Buku Warung.

2. Untuk meneliti implementasi akuntansi sederhana berbasis digital
Aplikasi Buku Warung pada kios kelengkapan sandang di Pasar Wage
Tulungagung.

3. Untuk meneliti pembukuan pada kios kelengkapan sandang di Pasar
Wage Tulungagung sesudah melakukan penerapan akuntansi sederhana

berbasis digital Aplikasi Buku Warung.

D. Batasan Masalah
Batasan masalah digunakan dalam penelitian ini supaya dapat
menghindari adanya pembahasan yang melebar dan dapat berfokus pada
masalah yang diangkat. Oleh karena itu, peneliti memberikan batasan dalam
penelitian ini yaitu mengenai penerapan Aplikasi Buku Warung untuk
mempermudah pencatatan keuangan atau pembukuan pada Kkios

kelengkapan sandang di Pasar Wage Tulungagung.



E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan supaya memberikan

manfaat serta menambah wawasan mengenai pencatatan keuangan atau

pembukuan pada usaha kecil seperti pedagang kios secara praktis dan

modern menggunakan Aplikasi Buku Warung.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi penulis

Penelitian ini dilakukan oleh penulis supaya dapat lebih
memberikan pemahaman mengenai pembukuan secara praktis dan
modern menggunakan aplikasi seperti Buku Warung.
Bagi Institusi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau
referensi tambahan serta pengembangan ilmu dalam Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam.
Bagi Pelaku Usaha

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
kepada para pelaku usaha dalam melakukan pembukuan keuangan
usahanya secara praktis dan modern.
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber

informasi atau perbandingan untuk para peneliti selanjutnya.



F. Penegasan Istilah
Penegasan istilah digunakan peneliti untuk mempermudah dalam
menjabarkan atau menjelaskan variabel yang dipakai pada penelitian ini,
sehingga dapat memberikan kemudahan dalam pembahasan penelitian.
Judul yang digunakan dalam penelitian ini yaitu “Implementasi Akuntansi
Sederhana Berbasis Digital Aplikasi Buku Warung pada Kios Kelengkapan
Sandang di Pasar Wage Tulungagung”. Adapun penegasan istilah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Akuntansi
Akuntansi berasal dari bahasa Inggris accounting yang berarti
menghitung. Akuntansi dapat diartikan sebagai suatu proses
pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran terhadap transaksi
keuangan yang dilakukan secara sistematis dan kronologis serta
disajikan dalam bentuk laporan keuangan yang berguna bagi pihak yang
berkepentingan untuk pengambilan keputusan.®
2. Buku Warung
Aplikasi Buku Warung adalah aplikasi pencatatan keuangan
untuk UMKM. Aplikasi Buku Warung membantu mencatat segala
transaksi keuangan usaha secara praktis dan efisien. Aplikasi Buku
Warung dapat digunakan untuk mencatat transaksi pemasukan dan

pengeluaran, utang, piutang, dan mengelola stok barang dagangan.

& Sunarno Sastroatmodijo dan Eddy Purnairawan, Pengantar Akuntansi, (Bandung: Penerbit
Media Sains Indonesia, 2021), him. 1.



Aplikasi ini juga dapat membuat laporan keuangan usaha secara
otomatis, baik secara harian, mingguan, maupun bulanan.’

3. Kios
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kios diartikan
sebagai toko kecil atau tempat yang digunakan untuk berjualan buku,
koran, dan sebagainya. Secara fisik, bangunan kios merupakan
bangunan permanen di dalam pasar yang digunakan untuk tempat usaha
pemilik kios dan dibatasi dengan tembok penyekat antar kiosnya.

4. Pasar
Pasar merupakan tempat pertemuan antara penjual dan pembeli. Pasar
juga dapat diartikan sebagai kekuatan-kekuatan permintaan dan

penawaran yang saling bertemu untuk membentuk suatu harga.®

G. Sistematika Penulisan Skripsi
BAGIAN AWAL
Pada bagian awal terdiri halaman sampul depan, halaman sampul
dalam, halaman persetujuan dari pembimbing, halaman pengesahan dari
penguji, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar,
halaman daftar isi, halaman daftar tabel halaman daftar gambar, halaman

daftar lampiran, halaman abstrak.

" BukuWarung, "BukuWarung - Mudah, Gratis, Aman", https://bukuwarung.com, diakses
pada tanggal 17 Februari 2022, pukul 11.50 WIB.
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Pada bab pertama yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat
penelitian, penegasan istilah, sistematika penulisan skripsi.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Pada bab kedua yaitu kajian pustaka terdiri dari tinjauan penelitian
terdahulu, kajian teoritis, kerangka pemikiran. Uraian dalam bab ini
digunakan peneliti sebagai referensi penjelasan atau bahasan untuk hasil
penelitian dari lapangan.
BAB 11l METODE PENELITIAN

Pada bab ketiga yaitu metode penelitian yang terdiri dari jenis dan
pendekatan penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan
keabsahan temuan. Dalam bab ini digunakan sebagai perancangan proses
penelitian yang dilakukan peneliti di lapangan.
BAB IV HASIL PENELITIAN

Pada bab keempat yaitu hasil penelitian yang terdiri dari paparan
data dan temuan data dalam penelitian.
BAB V PEMBAHASAN

Pada bab kelima yaitu pembahasan yang membahas mengenai hasil
dari penelitian yaitu penerapan akuntansi sederhana berbasis digital pada

pedagang kios dengan menggunakan aplikasi Buku Warung.
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BAB VI PENUTUP

Pada bab keenam yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
saran.
BAGIAN AKHIR

Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran,

surat penyataan keaslian dari skripsi dan daftar riwayat hidup.
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